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Abstrak 
Kreativitas merupakan suatu hal yang diperhitungkan untuk 
menghadapi persaingan global. Kreativitas adalah kecenderungan untuk 
mengaktualisasikan diri, mewujudkan potensi, dorongan untuk berkembang 
dan menjadi matang, kecenderungan untuk mengeksresikan diri serta 
mengaktifkan semua kemampuan organisme. Orang yang kreatif dapat 
mengaktuakisasikan dirinya, produktif, dan menghadapi hidup secara 
fleksibel. Pendidikan di Indonesia hendaknya dapat menghasilkan individu-
individu yang kreatif, sehingga dapat menjawab tantangan persaingan 
global. Salah satu bagian pendidikan yang dapat membantu 
berkembangnya kreativitas peserta didik adalah pelayanan konseling. 
Melalui berbagai jenis layanan dan pendekatan dalam pelayanan konseling 
diharapkan mampu menghasilkan individu yang kreatif dan mampu 
bersaing di dunia global. 
 
Kata Kunci : Persaingan global, Kreativitas, Pelayanan konseling 
 
A. Pendahuluan 
Pendidikan adalah salah satu 
pilar penting yang dapat membawa 
perubahan bangsa. Dalam menghadapi 
persaingan global kebijakan dibidang 
pendidikan harus dapat menjawab 
berbagai tantangan baik ditingkat 
nasional maupun internasional. 
Kebutuhan akan sumber daya yang 
berkualitas menjadi tantangan bagi 
sektor pendidikan di Indonesia untuk 
menghasilkan lulusan yang berkualitas, 
suka dan selalu belajar. Kreativitas, 
kemandirian, rasa percaya diri, 
kekritisan, fokus, kepemimpinan, 
kemampuan bekerja sama, menguasai 
bahasa asing, terampil dalam teknologi 
informasi merupakan hal yang mutlak 
dikuasai disamping keahlian dibidang 
masing-masing. 
Indonesia menghadapi 
berbagai permasalahan  menyangkut  
kualitas  pendidikan  yang  masih  
rendah,  yang  mengakibatkan  daya  
saing  bangsa  baik  di  tingkat  regional  
ASEAN,  terlebih  lagi  ditingkat  dunia,  
kalah  bersaing  dengan  negara  lain.  
Menurut  Harrison  dan  Huntington  
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dalam Subandowo (2009:109) 
menyatakan bahwa era  globalisasi  
telah merubah  paradigma  yang  sangat  
besar  dalam  sektor  produktivitas  yang  
menyangkut kekayaan  suatu  negara.  
Pada  masa  lampau  kekayaan  suatu  
negara  dipandang  berkait erat  dengan  
sumber-sumber  kekayaan  alam  yang  
dimiliki.  Akan  tetapi  sekarang,  
kekayaan  suatu  negara  sangat  
ditentukan  oleh  kemampuan  sumber  
daya manusia  yang  mampu  mengubah  
sumber-sumber  daya  alam  itu  
menjadi  produk  atau jasa  yang  
berharga  berdasarkan  ilmu  
pengetahuan,  investasi,  gagasan,   dan  
inovasi.  
Globalisasi pendidikan 
dilakukan untuk menjawab kebutuhan 
pasar akan tenaga kerja berkualitas yang 
semakin ketat. Dengan globalisasi 
pendidikan, diharapkan tenaga kerja 
Indonesia dapat bersaing di pasar dunia. 
Apalagi dengan akan diterapkannya 
perdagangan bebas dilingkup negara 
ASEAN, mau tidak mau pendidikan 
Indonesia harus menghasilkan lulusan 
yang siap kerja agar tidak menjadi 
budak di rumah sendiri. 
Dalam  dunia yang terus 
berubah dan diwarnai oleh inovasi 
sosial dan ekonomi, pendidikan tampak 
sebagai salah  satu  kekuatan  
pendorong  untuk  meningkatkan 
kualitas imajinasi dan kreativitas 
sebagai ungkapan dari  kebebasan 
manusia dan standarisasi tingkah laku 
perorangan.  UNESCO (1996:94) 
menyebutkan kesempatan  atau  peluang  
perlu  diberikan  kepada  generasi  muda  
untuk melakukan percobaan dan 
menemukan sesuatu yang baru. Dalam 
dunia pendidikan, salah satu bidang 
yang bergelut dengan perkembangan 
peserta didiknya adalah bimbingan 
konseling. Untuk dapat menghadapi 
tantangan persaingan global, pelayanan 
konseling yang diberikan di sekolah 
diharapkan dapat mengembangkan 
kreativitas peserta didik.  
B. Konsep Kreativitas 
Menurut Clark Moustakis 
dalam Utami Munandar (1999:18) 
Kreativitas adalah pengalaman 
mengekspresikan dan 
mengaktualisasikan identitas individu 
dalam hubungan dengan diri sendiri, 
dengan alam dan dengan orang lain. 
Tindakan kreatif muncul dari keunikan 
keseluruhan kepribadian dalam interaksi 
dengan lingkungannya. Barron (1969) 
menyatakan bahwa kreativitas adalah 
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kemampuan untuk menghasilkan  atau 
menciptakan sesuatu yang baru. 
Sementara menurut Haefele (1962) 
kreativitas adalah kemampuan untuk 
membuat kombinasi-kombinasi baru 
yang mempunyai makna sosial. Definisi 
ini menunjukkan bahwa tidak 
keseluruhan produk itu harus baru, 
tetapi kombinasi dalam produk juga 
diperlukan. Haefele menekankan pula 
bahwa suatu produk kreatif tidak hanya 
harus baru tetapi juga diakui sebagai 
bermakna. 
M. Dimyati Mahmud 
(1989:115) menyatakan bahwa sikap 
kreatif itu meliputi tujuan, nilai dan 
sejumlah sifat-sifat pribadi yang 
bersama-sama membekali seseorang 
untuk berfikir secara bebas, luwes dan 
imajinatif. Hasil kreativitas berwujud 
cara-cara berfikir atau melakukan 
sesuatu yang bersifat baru, original, 
bebas dan imajinatif. Dengan kata lain 
kreativitas adalah berfikir dan 
pemecahan masalah yang bersifat asli 
dan imajinatif. Kreativitas itu sepadan 
dengan berfikir divergen, yaitu 
kemampuan untuk menemukan berbagai 
macam gagasan atau jawaban.  
Menurut Torrance (1988) 
kreativitas adalah proses merasakan dan 
mengamati adanya masalah, membuat 
dugaan tentang kekurangan masalah ini, 
menilai dan menguji dugaan atau 
hipotesis, kemudian mengubah dan 
mengujinya lagi, dan akhirnya 
menyampaikan hasil-hasilnya. Proses 
kreatif meliputi beberapa tahap, yaitu 
persiapan, inkubasi, illuminasi dan 
verifikasi. Defenisi mengenai produk 
kreativitas menekankan bahwa apa yang 
dihasilkan dari proses kreativitas ialah 
sesuatu yang baru, original, dan 
bermakna. Ditinjau dari aspek 
pendorong aktivitas dalam 
perwujudannya memerlukan dorongan 
internal maupun dorongan eksternal dari 
lingkungan. Kreativitas tidak 
berkembang dalam kebudayaan yang 
terlalu menekankan konformitas, tradisi, 
dan kurang terbuka terhadap perubahan 
atau perkembangan baru. 
Slameto (1995:145) 
menyatakan bahwa kreativitas 
berhubungan dengan penemuan sesuatu, 
mengenai hal yang menghasilkan 
sesuatu yang baru dengan menggunakan 
sesuatu yang telah ada. Sesuatu yang 
baru itu mungkin berupa perbuatan atau 
tingkah laku, suatu bangunan, hasil 
kesusastraan dan lain-lain. Kreativitas 
tidak ada hubungannya dengan 
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kecerdasan individu. Individu yang 
tinggi tingkat kecerdasannya tidak 
selalu menunjukkan tingkat kreativitas 
yang tinggi, dan siswa yang tinggi 
tingkat kreativitasnya tidak selalu tinggi 
tingkat kecerdasannya. Dalam 
kenyataan, akan menjadi sukar untuk 
hidup secara normal tanpa adanya 
kreativitas, karena kreativitas itu perlu 
untuk menghadapi perubahan yang 
tidak dapat dihindari dalam kehidupan 
manusia. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa 
kreativitas adalah perilaku yang tidak 
biasa, yang bernilai berdasarkan 
konvensi atau norma tertentu dan 
ditandai oleh originalitas. Ciri utama 
kreativitas adalah sikap kreatif. 
Kreativitas itu menghasilkan 
kebaharuan. Kriteria produk kreatif 
adalah produknya harus nyata, 
produknya harus baru dan produk itu 
merupakan hasil dari kualitas unik 
individu dalam berinteraksi dengan 
lingkungannya.  
C. Karakteristik Individu yang 
Kreatif 
Sund dalam Slameto 
(1995:147) menyatakan bahwa individu 
dengan potensi kreatif dapat dikenal 
melalui pengamatan ciri-ciri sebagai 
berikut : 
1. Hasrat keingintahuan yang 
cukup besar 
2. Bersikap terbuka terhadap 
pengalaman baru 
3. Panjang akal 
4. Keinginan untuk menemukan 
dan meneliti 
5. Cenderung lebih menyukai 
tugas yang berat dan sulit 
6. Cenderung mencari jawaban 
yang luas dan memuaskan 
7. Memiliki dedikasi bergairah 
serta aktif dalam melaksanakan 
tugas 
8. Berfikir fleksibel 
9. Menanggapi pertanyaan yang 
diajukan serta cenderung 
memberikan jawaban lebih 
banyak 
10. Kemampuan membuat analisis 
dan sintesis 
11. Memiliki semangat bertanya 
dan meneliti 
12. Memiliki daya abstraksi yang 
cukup baik 
13. Memiliki latar belakang 
membaca yang cukup luas 
Anak yang kreatif selalu ingin 
tahu, memiliki minat yang luas, dan 
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menyukai aktivitas yang kreatif. Anak 
kreatif biasanya cukup mandiri dan 
memiliki rasa percaya diri. Mereka 
lebih berani mengambil resiko, artinya 
dalam melakukan sesuatu yang bagi 
mereka amat berarti, penting dan 
disukai, mereka tidak terlalu 
menghiraukan kritik atau ejekan dari 
orang lain. Mereka tidak takut membuat 
kesalahan dan mengemukakan pendapat 
mereka walaupun mungkin tidak 
disetujui oleh orang lain. Orang yang 
inovatif berani untuk berbeda, 
menonjol, membuat kejutan atau 
menyimpang dari tradisi.  
Treffinger dalam Utami 
Munandar (1999:35) mengatakan bahwa 
pribadi yang kreatif biasanya lebih 
terorganisasi dalam tindakan. Rencana 
inovatif serta produk original mereka 
telah dipikirkan dengan matang lebih 
dahulu, dengan mempertimbangkan 
masalah yang mungkin timbul dan 
implikasinya. Tingkat energi, 
spontanitas, dan kepetualangan yang 
luar biasa sering tampak pada orang 
kreatif, demikian pula keinginan yang 
besar untuk mencoba aktivitas baru dan 
mengasyikkan.  
Anak kreatif biasanya 
memiliki rasa humor yang tinggi, dapat 
melihat masalah dari berbagai sudut 
tinjau, memiliki kemampuan bermain 
dengan ide, konsep dan kemungkinan 
yang dikhayalkan. Ciri kreatif lain 
adalah kecenderungan untuk lebih 
tertarik pada hal-hal yang rumit dan 
misterius. Anak yang kreatif bisa juga 
bersifat tidak kooperatif, egosentris, 
terlalu asertif, kurang sopan, acuh tak 
acuh terhadap aturan, keras kepala, 
emosional, menarik diri, dan menolak 
dominasi atau otoritas guru. 
Sepuluh ciri kreatif menurut 
pakar psikologi adalah imajinatif, 
mempunyai prakarsa, mempunyai minat 
yang luas, mandiri dalam berpikir, 
keingintahuan yang tinggi, senang 
berpetualang, penuh energi, percaya 
diri, bersedia mengambil resiko dan 
berani dalam pendirian serta keyakinan. 
Sementara sepuluh ciri siswa yang 
diinginkan guru adalah penuh energi, 
mempunyai prakarsa, percaya diri, 
sopan, rajin, melaksanakan pekerjaan 
pada waktunya, sehat, berani dalam 
berpendapat, mempunyai ingatan yang 
baik dan ulet. Banyak ketidaksamaan 
antara ciri anak kreatif menurut pakar 
psikologi dengan ciri anak yang 
diinginkan oleh guru.  
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D. Kreativitas untuk 
Menghadapi Persaingan Global 
Ditinjau dari aspek kehidupan 
manapun, kebutuhan akan kreativitas 
sangatlah terasa. Tidak berlebihan jika 
dikatakan bahwa saat ini kita semua 
terlibat dalam ancaman maut akan 
kelangsungan hidup. Kita menghadapi 
macam-macam tantangan, baik dalam 
bidang ekonomi, kesehatan, politik, 
maupun dalam bidang budaya dan 
sosial. Utami Munandar (1999:7) 
menyatakan bahwa kemajuan teknologi 
yang meningkat disatu pihak dan 
ledakan penduduk disertai kurangnya 
persediaan sumber-sumber alami 
dipihak lain, lebih-lebih lagi menuntut 
adaptasi secara kreatif dan kemampuan 
untuk mencari pemecahan yang 
imajinatif.  Apalagi dalam waktu dekat 
ini akan diberlakukan MEA yang 
merupakan tantangan tersendiri bagi 
negara ini.  
Pemahaman  mengenai  
pentingnya  daya  saing  bangsa,  
muncul  dan  berkembang seiring 
dengan semakin berkembangnya 
globalisasi dan perdagangan dunia. 
Berkaitan dengan itu, Hatten dan 
Resenthal (2000:5) menyatakan bahwa 
penguasan bidang ilmu dan  teknologi  
dalam  kadar  yang  memadai sangat 
diperlukan agar masyarakat dapat 
meningkatkan  kemampuan kreativitas, 
pengembangan, dan penerapan iptek 
(ilmu pengetahuan dan teknologi) 
sebagai tuntutan yang mutlak dalam 
kehidupan global.  
Gambaran yang tampak 
dalam bidang pendidikan yaitu 
penekanannya lebih pada hafalan dan 
mencari satu jawaban yang benar 
terhadap soal-soal yang diberikan. 
Proses pemikiran tinggi termasuk 
berpikir kreatif jarang dikembangkan. 
Keluhan yang banyak mengenai lulusan 
perguruan tinggi ialah bahwa mereka 
cukup mampu melakukan tugas-tugas 
yang diberikan dengan menguasai 
teknik-teknik yang diajarkan, namun 
mereka tidak berdaya jika dituntut 
memecahkan masalah yang memerlukan 
cara-cara yang baru. Sementara yang 
diminta dalam persaingan bebas ini 
adalah kemampuan untuk menciptakan 
sesuatu yang baru, berbeda, asli, bukan 
tiruan, bebas dan imajinasi dalam 
berfikir dan melakukan sesuatu. 
Kreativitas adalah suatu gaya 
hidup, suatu cara dalam mempersepsi 
dunia. Hidup kreatif berarti 
mengembangkan talenta yang dimiliki, 
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belajar menggunakan kemampuan diri 
sendiri secara optimal, menjajaki 
gagasan baru, tempat-tempat baru, 
aktivitas-aktivitas baru, 
mengembangkan kepekaan terhadap 
masalah lingkungan, masalah orang 
lain, maupun masalah kemanusiaan. 
Menurut Utami Munandar (1999:19) 
kreativitas dapat dikembangkan dalam 
konteks yang “content free”, lepas dari 
bidang materi tertentu atau dapat 
dilekatkan dengan konten atau bidang 
subjek khusus.  Ada proyek-proyek 
yang bertujuan untuk melatih pemikiran 
dan keterampilan memecahkan masalah 
secara kreatif dikaitkan langsung 
dengan subjek khusus seperti botani, 
astronomi, teater, fotografi, menulis, 
kuliner, seni, dan banyak lagi bidang 
lainnya. 
Kreatif adalah suatu proses 
yang menghasilkan produk kreatif. 
Sementara kreativitas akan 
menghasilkan kebaharuan yang tidak 
terfikirkan oleh individu yang lain. 
Dewasa ini, berbagai industri yang 
cepat berkembang dan banyak 
peminatnya adalah industri yang 
dikembangkan dengan konsep kreatif. 
Ambil saja contoh dibidang kuliner, 
konsumen lebih tertarik pada kuliner 
yang kreatif, apakah itu bahannya, cara 
pembuatannya, bentuknya, rasanya, 
maupun penyajiannya bahkan nama 
yang diberikan untuk kuliner tersebut. 
Contoh lainnya adalah dibidang 
aksesoris, perhiasan maupun pernak-
pernik. Produk yang digemari 
konsumen dan laku keras dipasaran 
adalah produk yang unik, berbeda, baru, 
serta lain dari pada yang lain. Produk-
produk seperti ini tidak akan bisa 
diciptakan oleh individu yang tidak 
memiliki kreativitas yang tinggi. Produk 
ini diciptakan melalui proses berfikir 
kreatif didukung oleh daya imajinasi 
yang tinggi. Kemampuan seperti inilah 
yang diharapkan dimiliki oleh generasi 
muda Indonesia untuk menaklukkan 
ketatnya persaingan di pasar bebas.  
Kebutuhan akan kreativitas 
dirasakan dalam semua aspek 
kehidupan manusia. Terutama dalam 
masa pembangunan dan era globalisasi 
ini, setiap individu dituntut untuk 
meluaskan cakrawala mentalnya agar 
mampu menghadapi tantangan masa 
depan. Oleh karena itu pengembangan 
potensi kreatif pada dasarnya ada pada 
setiap orang, terlebih pada mereka yang 
memiliki kemampuan dan kecerdasan 
luar biasa. Perlu dimulai sejak dini baik 
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untuk perwujudan diri sendiri maupun 
untuk kelangsungan hidup bangsa dan 
negara.  
E. Mengembangkan 
Kreativitas melalui Pelayanan 
Konseling 
Davis (1973) menyatakan 
bahwa terdapat tiga faktor yang perlu 
diperhatikan di dalam mengembangkan 
kreativitas, yaitu sikap individu, 
kemampuan dasar yang diperlukan serta 
teknik-teknik yang digunakan.  
1. Sikap Individu 
Hal ini mencakup tujuan 
untuk menemukan gagasan serta produk 
dan pemecahan masalah baru, maka hal 
yang perlu diperhatikan adalah : 
a. Perhatian khusus untuk 
pengembangan kepercayaan 
diri peserta didik perlu 
diberikan. Dalam hal ini guru 
pembimbing diharapkan 
secara aktif membantu 
peserta didik 
mengembangkan konsep diri 
yang positif hingga dapat 
berkembang percaya dirinya. 
Hindari tingkah laku yang 
menghalangi munculnya 
percaya diri peserta didik 
seperti menyalahkan, 
memojokkan, memberikan 
cap negatif, atau 
mempermalukan mereka. 
b. Membangkitkan rasa ingin 
tahu siswa. Dalam hal ini 
guru pembimbing perlu 
menghadirkan hal-hal yang 
mengundang rasa ingin tahu 
peserta didik ke dalam kelas. 
Banyak hal-hal yang bisa 
dijadikan media layanan 
untuk meningkatkan rasa 
ingin tahu peserta didik 
seperti produk baru. 
2. Kemampuan Dasar yang 
Diperlukan 
Osborn (1963) 
memperkenalkan sepuluh tahap 
pemecahan masalah yang kreatif 
bagi peserta didik : 
a. Memikirkan keseluruhan 
tahap dari masalah 
b. Memilih bagian masalah yang 
perlu dipecahkan 
c. Memikirkan informasi yang 
kiranya dapat membantu 
d. Memilih sumber-sumber data 
yang paling memungkinkan 
e. Memikirkan segala 
kemungkinan pemecahan 
masalah tersebut 
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f. Memilih gagasan-gagasan 
yang paling memungkinkan 
bagi pemecahan 
g. Memikirkan segala 
kemungkinan cara untuk 
mencoba pemecahan 
h. Memilih cara yang paling 
dapat dipercaya untuk 
mencoba pemecahan 
i. Membayangkan 
kemungkinan yang akan 
terjadi 
j. Mengambil keputusan 
3. Teknik-teknik yang 
Digunakan Untuk 
Mengembangkan Kreativitas 
a. Melakukan pendekatan 
inquiry (pencaritahuan) 
Pendekatan ini 
memungkinkan peserta didik 
menggunakan semua proses 
mental utuk menemukan 
konsep ilmiah. Pendekatan ini 
banyak memberikan 
keuntungan, diantaranya 
meningkatkan fungsi 
inteligensi, membantu peserta 
didik belajar melakukan 
penelitian, meningkatkan 
daya ingat, menghindari 
proses belajar secara 
menghafal, membangkitkan 
kreativitas, meningkatkan 
aspirasi, memberi banyak 
kesempatan peserta didik 
untuk menampung dan 
memahami informasi. 
1) Ciri-ciri proses pelayanan 
melalui pencaritahuan : 
a) Bertanya, tidak semata-
mata mendengarkan 
dan menghafal 
b) Bertindak, tidak 
semata-mata melihat 
dan mendengarkan 
c) Mencari pemecahan, 
tidak semata-mata 
mendapatkan 
d) Menemukan masalah, 
tidak semata-mata 
mempelajari fakta 
e) Menganalisis, tidak 
semata-mata mengamati 
f) Membuat sintesis, tidak 
semata-mata 
membuktikan 
g) Berfikir, tidak semata-
mata membayangkan 
h) Menghasilkan, tidak 
semata-mata 
menggunakan 
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i) Menyusun, tidak 
semata-mata 
mengumpulkan 
j) Menciptakan, tidak 
semata-mata 
memproduksi kembali 
k) Menerapkan, tidak 
semata-mata mengingat 
l) Mengujikan, tidak 
semata-mata 
membenarkan 
m) Memberikan kritik, 
tidak semata-mata 
melaksanakan 
n) Merancang, tidak 
semata-mata 
melaksanakan 
o) Melakukan penilaian, 
tidak semata-mata 
mengulangi 
2) Beberapa kondisi yang 
diperlukan untuk proses 
pelayanan melalui 
pencaritahuan : 
a) Kondisi yang fleksibel, 
bebas untuk 
berinteraksi 
b) Kondisi lingkungan 
yang responsif 
c) Kondisi yang 
memudahkan untuk 
memusatkan perhatian 
d) Kondisi yang bebas dari 
tekanan  
3) Peranan guru pembimbing 
dalam pelayanan melalui 
pencaritahuan : 
a) Memberikan stimulasi 
serta menantang peserta 
didik berfikir 
b) Memberikan keluwesan 
untuk berpendapat, 
berinisiatif dan 
bertindak 
c) Memberikan dukungan 
untuk melakukan 
pencaritahuan 
d) Melihat kesulitan apa 
yang dihadapi peserta 
didik dan membantu 
mengatasinya 
e) Mengenal dan 
menggunakan waktu 
pelayanan dengan 
sebaik-baiknya. 
4) Hal-hal yang perlu 
ditingkatkan dalam 
pelayanan melalui 
pencaritahuan : 
a) Otonomi peserta didik 
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b) Kebebasan dan 
dukungan kepada 
peserta didik 
c) Sikap keterbukaan 
d) Percaya pada 
kemampuan diri dan 
kesadaran akan harga 
diri 
e) Pengalaman 
pencaritahuan dan 
terlibat dalam 
pemecahan berbagai 
masalah 
b. Menggunakan teknik 
sumbang saran 
(brainstorming) 
Pada pendekatan ini, 
suatu masalah dikemukakan 
dan peserta didik diminta 
untuk mengemukakan 
gagasannya. Apabila seluruh 
gagasan telah dikemukakan, 
peserta didik diminta 
meninjau kembali gagasan 
tersebut, dan menentukan 
gagasan mana yang akan 
digunakan dalam pemecahan 
masalah. 
c. Memberikan penghargaan 
terhadap prestasi kreatif 
Penghargaan yang 
diterima akan mempengaruhi 
konsep diri peserta didik 
secara positif, yang akan 
meningkatkan keyakinan diri 
peserta didik. Torrance 
memperkenalkan lima prinsip 
penghargaan 
 yang harus diberikan 
guru pembimbing untuk 
penghargaan bagi tingkah 
laku kreatif peserta didik : 
1) Menaruh respek terhadap 
pertanyaan yang jarang 
terjadi 
2) Menaruh respek terhadap 
gagasan yang kreatif dan 
imajinatif 
3) Menunjukkan pada peserta 
didik bahwa gagasan 
mereka memiliki nilai 
4) Membiarkan peserta didik 
sekali-sekali melakukan 
sesuatu sebagai latihan 
tanpa ancaman akan nilai 
5) Menghubungkan penilaian 
dengan penyebab dan 
konsekuensi 
d. Meningkatkan pemikiran 
kreatif melalui banyak media 
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Penyajian bahan 
pelayanan dengan cara-cara 
baru, memungkinkan untuk 
meningkatkan kemampuan 
berpikir kritikal, keatif, 
memotivasi serta 
meningkatkan minat peserta 
didik dalam diskusi 
kelompok. Pelayanan yang 
cocok untuk menerapkan 
teknik mengembangkan 
kreativitas ini adalah 
pelayanan yang menjadikan 
masyarakat sebagai 
laboratorium alami bagi guru 
pembimbing dan peserta 
didik untuk membicarakan 
pemecahan masalahnya di 
dalam kelas dengan 
mengkolaborasikan berbagai 
teknik. Pelayanan ini 
berlandaskan integrasi-
interkoneksi, multidisipliner 
dan saintifik.   
F. Kesimpulan  
Dunia yang semakin menyatu 
dalam satu kesatuan yang  utuh  melalui 
globalisasi sudah menjadi kenyataan. 
Sebagai bagian dari masyarakat global,  
Indonesia menghadapi berbagai macam 
permasalahan yang kompleks. 
Permasalahan tersebut menyangkut 
rendahnya kualitas  sumber daya 
manusia dan kualitas pendidikan yang 
ada, hal tersebut menyebabkan daya 
saing bangsa menjadi rendah. Hal ini 
perlu direspon dengan cepat melalui  
pembenahan  di sektor  pendidikan,  
mengingat  saat  ini perubahan semakin 
dinamis, sehingga  setiap permasalahan 
yang muncul  akan berpengaruh pada 
berbagai sektor lainnya. 
Kebutuhan akan kreativitas 
dirasakan dalam semua aspek 
kehidupan manusia. Terutama dalam 
masa pembangunan dan era globalisasi 
ini, setiap individu dituntut untuk 
meluaskan cakrawala mentalnya agar 
mampu menghadapi tantangan masa 
depan. Oleh karena itu pengembangan 
potensi kreatif pada dasarnya ada pada 
setiap orang, terlebih pada mereka yang 
memiliki kemampuan dan kecerdasan 
luar biasa. Perlu dimulai sejak dini baik 
untuk perwujudan diri sendiri maupun 
untuk kelangsungan hidup bangsa dan 
negara. 
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